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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana pen- 
jara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pen- 
Cipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak 
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Peng- 
gunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 


Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, di- 
pidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 
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Kata Pengantar 


Maha Esa atas rahmat dan karunianya yang telah 

memberikan kelancaran dalam menyelesaikan pilot 
project #KolaborasiAnakBangsa yang tertuang dalam buku 
#YukBelajarSaham untuk Pemula. Buku ini disusun untuk 
membantu masyarakat agar lebih “melek” tentang investasi 
di pasar modal. 


P uji syukur kami ucapkan atas ke hadirat Tuhan Yang 


Sebenarnya saham merupakan suatu hal yang sering kita 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari, hanya saja masyarakat 
belum tahu atau belum menyadari keberadaan instrumen 
investasi yang satu ini. Banyak orang yang beranggapan 
bahwa saham itu judi, saham itu haram, dan lain sebagainya. 
Karena kurangnya wawasan mengenai saham inilah yang 
akhirnya membuat banyak orang menjadi skeptis bahkan 
takut untuk berinvestasi saham. 


Tidak dipungkiri pula bahwa masyarakat Indonesia pada 
dasarnya memang banyak yang belum paham seluk-beluk 
maupun manfaat berinvestasi saham bagi diri mereka sen- 
diri maupun kontribusinya untuk Indonesia, padahal pasar 
modal dapat menjadi salah satu mesin pertumbuhan ekonomi 
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untuk negara. Selain itu, pasar modal dianggap masih identik 
dengan masyarakat kelas atas, padahal kenyataannya siapa- 
pun bisa menjadi investor saham. Ibu Sri Mulyani selaku 
Menteri Keuangan RI saat membuka Perdagangan BEI Tahun 
2017 mengatakan bahwa “jika pasar modal tidak bisa ter- 
koneksi dengan masyarakat umum, maka kesenjangan itu 
akan menjadi musuh kita.” Oleh karena itulah, komunitas 
ISP bekerja sama dengan berbagai pihak senantiasa berusaha 
untuk membantu menghubungkan masyarakat dari berbagai 
lapisan untuk bisa belajar tentang investasi pasar modal, 
salah satunya melalui buku ini. 


Semoga kita semua dapat memberikan yang terbaik bagi 
kemajuan dunia pasar modal di tanah air. Jaya terus pasar 
modal Indonesia! 


Jakarta, Mei 2017 


Frisca Devi Choirina 


Co-Founder & Ketua Nasional Komunitas Investor Sabam Pemula 


BABI 


Investasi: Keinginan 
atau Kebutuhan? 


Oleh: Meidiana Maya Damayanti 


tasi? 


A pa yang Anda pikirkan ketika mendengar kata inves- 


Mungkin sebagian dari Anda akan langsung menga- 
takan: investasi bodong, butuh modal yang besar atau bisa 
mendapatkan banyak keuntungan. Hampir semua dari kita 
telah mengenal investasi, namun apakah kita telah mema- 
hami dengan benar makna dari investasi? Investasi menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah penanaman 
uang atau modal dalam suatu perusahaan atau proyek untuk 
tujuan memperoleh keuntungan. Sehingga dapat kita sim- 
pulkan, investasi merupakan keikutsertaan modal kita da- 
lam pengembangan perusahaan atau proyek dengan tujuan 
mendapatkan pembagian laba. 


Contoh sederhana dari investasi: Pak Samat memiliki lahan 
persawahan untuk ditanami buah naga, beliau membutuhkan 
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dana 10 juta, namun hanya memiliki modal 2 juta. Datang- 
lah Ibu Sarwah yang ingin menanamkan modal sebesar 3 
juta, lalu Pak Danu sebesar 4 juta, dan Ibu Eni menanam- 
kan modal 1 juta. Seluruh uang (modal) tersebut digunakan 
Pak Samat untuk membeli bibit unggul dan pupuk super. 
Ibu Sarwah, Pak Danu, dan Ibu Eni bisa disebut sebagai 
investor. Para investor berani menanamkan modalnya ke- 
pada Pak Samat karena beliau dikenal sebagai petani buah 
naga yang menjaga kualitas buah dan memberikan bagi hasil 
yang sesuai. Setelah panen buah naga, para investor itu akan 
mendapatkan bagi hasil sesuai dengan proporsi modal yang 
mereka tanamkan. Dalam investasi, yang perlu kita ingat, 
ada proses perputaran modal hingga mendapatkan keuntung- 
an dan tentunya semua jenis investasi apapun akan melalui 
proses untuk mendapatkan keuntungan, tidak ada investasi 
yang membuat Anda kaya mendadak. 


Nah, setelah memahami arti investasi secara singkat, 
menurut Anda, investasi itu adalah keinginan atau ke- 
butuhan? Mungkin sebagian dari Anda mengatakan inves- 
tasi sebagai keinginan, karena prinsip investasi adalah meng- 
gunakan dana lebih. 


Nyatanya saat ini kita sering menggunakan dana lebih 
itu untuk memenuhi keinginan, misalkan membeli barang 
yang sifatnya konsumtif, misal membeli baju atau tas yang 
branded. Seorang pegawai swasta dengan gaji 3 juta per 
bulan, setiap bulan mengeluarkan uang sebesar 2 juta untuk 
konsumsi dan lainnya. Sisa uang 1 juta digunakan mena- 
bung 500 ribu, dan sisanya dibelanjakan. Tidak ada investa- 
si yang dilakukan, padahal ada sisa uang 1 juta tadi. Jika 
pendapatan Anda digunakan membeli barang-barang kon- 
sumtif, maka Anda dikatakan sebagai orang yang merugi, 
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karena apa yang Anda beli tidak akan lagi berharga di masa 
yang akan datang karena nilainya akan terdepresiasi dari 
waktu ke waktu. 


Coba kita lihat rumus pendapatan: 
1. Pendapatan - konsumsi # tabungan 
2. Pendapatan - konsumsi # tabungan « investasi 


3. Pendapatan - konsumsi «4 investasi 


Setiap pendapatan yang kita terima harus ada alokasi dana 
untuk saving dan investasi. Ketidakpastian di masa men- 
datang membuat investasi menjadi hal yang harus kita laku- 
kan. Jika saat ini Anda bekerja di perusahaan swasta, Anda 
tidak akan mengetahui apakah lima tahun mendatang Anda 
masih bisa bekerja. Dengan investasi yang tepat, maka akan 
dapat membantu memecahkan permasalahan ekonomi masa 
datang. Jika hanya dengan menabung saja, maka tidak akan 
membantu Anda menghadapi ketidakpastian tersebut, karena 
menabung di era sekarang pada dasarnya kurang relevan jika 
dikatakan sebagai investasi. Saat ini menabung hanya untuk 
menyimpan uang, sehingga tidak ada keuntungan signifikan 
yang dihasilkan. Beda halnya dengan investasi, kita akan 
mendapat imbal hasil dari modal yang kita tanam. 


Sangat wajar jika setiap manusia menginginkan hidup 
yang lebih baik dari segi finansial atau ekonomi. Misal saat 
ini Anda telah memiliki motor, Anda tentu memiliki keingin- 
an untuk mempunyai mobil. Di sinilah sebenarnya keinginan 
bisa menjadi salah satu alasan mengapa kita membutuhkan 
investasi. Mengapa? 


Bayangkan jika penghasilan Anda misalkan 5 juta per bu- 
lan dan mempunyai dana nganggur 2 juta untuk ditabung, 
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kira-kira akan butuh waktu berapa puluh bulan untuk bisa 
membeli mobil seharaga 200 juta? Ya, Anda butuh waktu 
100 bulan atau kurang lebih 8 tahun 6 bulan untuk bisa 
memiliki sebuah mobil impian Anda. Waktu yang sangat 
lama bukan? Perlu Anda ketahui, bahwa keinginan seperti 
ini sebenarnya dapat kita penuhi dengan berinvestasi, bukan 
menghilangkan dana nganggur Anda untuk mendapatkan 
hal-hal yang tidak berguna. Apakah sebenarnya investasi 
hanyalah sebatas keinginan? Jika Anda hanya sekadar ingin 
berinvestasi, maka bisa saja suatu saat nanti ketika Anda su- 
dah tidak ingin berinvestasi lagi, maka Anda akan berhenti 
untuk berinvestasi. 


Di sisi lain, adanya kenaikan harga secara terus-menerus 
mengakibatkan penghasilan Anda tidak akan dapat me- 
menuhi semua kebutuhan. Mungkin Anda pernah merasa- 
kan bahwa penghasilan Anda saat ini belum cukup untuk 
memenuhi semua kebutuhan walaupun penghasilan Anda 
sebenarnya telah naik dibandingkan sebelumnya. Sebagai 
contoh, harga satu gorengan 10 tahun yang lalu hanya Rp 
200, di tahun 2017 sekarang satu gorengan harganya sudah 
mencapai Rp1000, artinya harga gorengan naik 5x lipat 
selama kurun waktu 10 tahun. Itu contohnya baru goreng- 
an yang harganya murah, lalu apakah Anda sadar bahwa 
fenomena tersebut juga terjadi pada harga kendaraan, ru- 
mah, dan semua barang-barang di sekililing Anda yang harga 
satuannya jauh lebih mahal dari gorengan? Bisa Anda asum- 
sikan sendiri berapa banyak uang yang harus dimiliki untuk 
menghadapi kenaikan harga barang atau jasa dari waktu ke 
waktu. 


Kenaikan harga mengakibatkan penghasilan Anda ti- 
dak akan pernah cukup untuk memenuhi kebutuhan. Nah, 
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dengan berinvestasi Anda akan mendapatkan penghasilan 
lebih melalui imbal hasil dari investasi itu sendiri, sehingga 
nantinya penghasilan pokok ditambah imbal hasil dari 
investasi Anda dapat mengimbangi kenaikan harga barang- 
barang yang terjadi dari tahun ke tahun. Dari alasan itulah 
mengapa Anda membutuhkan sebuah instrumen investasi. 


Tidak dapat dipungkiri bahwa akan selalu ada berbagai 
pendapat berbeda terkait investasi itu merupakan “keingin- 
an” atau “kebutuhan.” Ada tipe orang yang menganggap 
bahwa investasi itu dilakukan memang atas dasar keinginan 
dan kebutuhan seseorang. Ada juga sebagian orang yang 
sekadar ingin berinvestasi namun kendalanya adalah masih 
merasa berat untuk menyisihkan sebagian uangnya untuk 
berinvestasi, ada juga tipe orang yang memang membutuh- 
kan investasi karena beragam alasan finansial yang melatar- 
belakanginya. 


Jadi, manakah tipe Anda? Jika Anda sudah sadar dengan 
ketidakpastian di masa depan dan adanya inflasi (akan diba- 
has secara lengkap di bab selanjutnya), maka investasi akan 
lebih tepat dikatakan sebagai “kebutuhan” setiap manusia. 
Anda juga bisa bermimpi setinggi mungkin dan capailah 
mimpi-mimpi tersebut dengan berinvestasi. Tanpa berinves- 
tasi, maka uang Anda akan diam di tempat, tidak akan ber- 
tumbuh dan nilainya akan tergerus inflasi dari tahun ke ta- 
hun. 
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BAB II 


Inflasi Menggerogoti A3 
Nilai Uang 


Oleh: Peppy Puspita Sari 


biaya pendidikan tinggi anak yang harus disediakan 

dalam waktu 10 atau 20 tahun ke depan? Kemudi- 
an, langkah apa yang harus dilakukan untuk mempersiap- 
kan biaya pendidikan tinggi tersebut? Misalkan pada saat 
ini biaya pendidikan tinggi mencapai 7 juta setiap semester, 
kecil kemungkinan uang tersebut cukup untuk membiayai 
pendidikan tinggi dalam beberapa tahun ke depan. Uang 
sejumlah 10 juta rupiah pada hari ini tidak sama nilainya 
pada 10 tahun atau bahkan 15 tahun lagi. Inflasi telah meng- 
gerogoti nilai uang. 


Pisa terlintas di benak Anda, berapa jumlah 


Inflasi adalah terjadinya kecenderungan kenaikan harga 
barang dan jasa yang meluas pada seluruh sektor pereko- 
nomian dan berlangsung secara terus-menerus. Jadi apabila 
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hanya salah satu barang saja yang mengalami kenaikan, 
maka hal itu bukanlah inflasi, kecuali satu barang tersebut 
memiliki kekuatan untuk memengaruhi harga barang lain. 
Inflasi juga dapat dikatakan merosotnya nilai uang karena 
uang yang beredar terlalu banyak sehingga menyebabkan 
harga barang dan jasa naik. 


Inflasi timbul karena beberapa hal. Pertama, jumlah per- 
mintaan masyarakat terhadap barang atau jasa tidak sesuai 
dengan persediaan yang ada, oleh karena itu harga suatu 
barang atau jasa akan meningkat. Keadaan tersebut sering 
kali terjadi ketika bulan ramadhan dan hari besar tiba, di- 
mana permintaan masyarakat akan kebutuhan pokok me- 
ningkat drastis dibanding dengan hari biasa. Hal itu sesuai 
dengan hukum ekonomi yang menyatakan bahwa ketika 
permintaan naik sedangkan penawaran tetap, maka harga 
akan cenderung naik. Kedua, meningkatnya biaya produksi. 
Ada beberapa hal yang mendorong kenaikan biaya produksi 
seperti naiknya upah dan kompensasi karyawan, juga naik- 
nya bahan baku yang kemudian secara tidak langsung akan 
menyebabkan kenaikan barang atau jasa. 
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Inflasi digolongkan menjadi empat, yaitu inflasi ringan 
(dibawah 1096 setahun), inflasi sedang (10”60-30”o seta- 
hun), inflasi berat (30”6-100”o setahun), dan hiperinflasi 
(diatas 100”o setahun). Perlu diketahui bahwa terjadinya 
inflasi tidak selalu menjadi pertanda buruk bagi perekono- 
mian, asalkan tingkat inflasi masih dalam batas yang wa- 
jar, yaitu dibawah 106. Inflasi akan menjadi buruk ketika 
laju inflasi tidak terkendali atau berada di luar target yang 
sudah ditetapkan Bank Indonesia. Oleh karena itu, Bank 
Indonesia selaku bank sentral memegang peranan strategis 
dalam melakukan kebijakan, yaitu menjaga kestabilan nilai 
Rupiah, baik terhadap barang dan jasa, serta terhadap mata 
uang negara lain. Berikut tingkat inflasi dalam kurun waktu 
beberapa tahun yang lalu. 


Data Tingkat Inflasi Tahun 2006-2016 


Tahun Target Inflasi Inflasi Aktual 
2006 8-16 6,6046 
2007 6-16 6,59Y6 
2008 5-16 11,06Y6 
2009 4,541 2,18 Yo 
2010 5-16 6,96Y6 
2011 54149 3,79Y6 
2012 454149 4,30Y6 
2013 4,541 8,38 Yo 
2014 45-16 8,36Y6 
2015 41146 3,35Y6 
2016 4x10 3,026 


Sumber: www.bi.go.id dan www.kemenkeu.go.id 
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Selama kurun waktu 10 tahun terakhir, kondisi inflasi 
di Indonesia masih belum stabil. Tahun 2008 mengalami 
kenaikan yang cukup tajam, sebaliknya pada tahun 2009 
mengalami penurunan hingga berada pada tingkat inflasi 
2,78 persen. Pada tahun 2015 dan 2016 tingkat inflasi sudah 
sesuai dengan yang ditargetkan oleh pemerintah yaitu pada 
tingkat 4 persen dengan standar deviasi 1 persen. Mari kita 
perhatikan rata-rata inflasi selama 10 tahun terakhir, yaitu 
5,93 persen per tahun atau berada dalam golongan inflasi 
ringan. Arti lainnya adalah dalam 10 tahun terakhir tingkat 
inflasi mencapai 59,3Yo. Anda bayangkan betapa inflasi da- 
pat mengikis daya beli dan memiskinkan masyarakat jika ke- 
naikan pendapatan tidak bisa melampaui kenaikan inflasi. 


Perlu diketahui bahwa hidup ini tidak bisa lepas dari 
inflasi. Terbukti dari tahun ke tahun harga kebutuhan pokok 
baik sandang, pangan, dan papan terus mengalami pening- 
katan. Sedangkan di sisi lain kita terkadang lupa meng- 
hitung seberapa besar kenaikan penghasilan sesungguhnya 
jika dibanding dengan kenaikan kebutuhan hidup tersebut. 
Tahukah jika uang sejumlah Rp1.000.000 yang Anda miliki 
saat ini nilainya sama dengan Rp500.000 pada tahun lalu? 
Jadi, apabila Anda ditawari uang sebesar Rp1.000.000 hari 
ini atau satu tahun mendatang, mana yang akan Anda pilih? 
Mayoritas orang akan memilih untuk menerima uang hari 
ini karena uang tersebut dapat segera dibelanjakan atau di- 
investasikan. 


Konsep nilai waktu uang (time value of money) menya- 
takan bahwa jumlah kas yang sama pada hari ini lebih ber- 
makna daripada hari esok. Artinya bahwa uang yang tersedia 
pada saat ini memiliki nilai yang lebih berharga dibanding- 
kan dengan uang dalam jumlah yang sama yang tersedia pada 


Inflasi Menggerogoti Nilai Uang 


masa mendatang. Inflasi akan menyebabkan uang yang kita 
miliki semakin tergerus daya belinya karena kenaikan harga 
barang dan jasa. Sebagai contoh, dahulu pada tahun 1990- 
an harga motor sekitar 2,5 juta, sedangkan saat ini harga 
kendaraan bermotor mencapai 12 juta hingga 20 juta. 


Tabel Harga Kebutuhan Pokok Nasional 


Komoditas Unit 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 


Beras Rp/kg | 7.225 7.876 8.344 8.639 9.393 10.730 10.680 
Medium 
Minyak Rp/kg 1 11.393 | 10.710 | 10.007 | 10.905 | 11.318 10.380 11.690 


Goreng Curah 
Daging Sapi Rp/kg 1 67.461 1 71.701 | 86.333 | 97.709 | 101.429 | 110.520 | 114.880 
Daging Ayam | Rp/kg | 25.293 1 24.973 | 26.932 | 29.530 129.197 | 33.930 | 32.920 


Broiler 


Gula Pasir Rp/kg 1 11.185 | 10.480 | 12.390 | 11.852 | 11.190 | 12.960 | 14.080 


Sumber: www.kemendag.go.id 


Inflasi sebagai salah satu gejala ekonomi tentunya memi- 
liki dampak yang dirasakan oleh masyarakat. Dampak dari 
adanya inflasi memberikan efek yang besar terhadap pereko- 
nomian, salah satunya yaitu harga kebutuhan pokok akan 
melambung tinggi. Mari kita lihat bagaimana harga-harga 
kebutuhan pokok berubah dari tahun ke tahun. Data da- 
lam tabel menunjukkan bahwa harga kebutuhan pokok dari 
tahun ke tahun mengalami peningkatan. Harga cenderung 
naik secara terus-menerus sehingga mengakibatkan nilai 
uang menjadi turun. 


Meningkatnya harga kebutuhan pokok tersebut akan ber- 
dampak dalam hal pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Lihat 
saja jika pada tahun 2010 dengan uang 10 ribu maka kita 
akan mendapatkan beras hampir 1,5 kilogram, namun pada 


sh #YukBelajarSaham untuk Pemula 


tahun 2016 uang 10 ribu tidak cukup untuk membeli beras 
1 kilogram. Pendapatan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup semakin hari terasa berat, terlebih bagi 
masyarakat yang berpendapatan tetap, hal tersebut akan 
merugikan karena pendapatan riilnya akan menurun. Pen- 
dapatan yang diterima setiap tahunnya tidak sebanding 
dengan kenaikan inflasi sehingga nantinya akan mengalami 
masalah keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup se- 
hari-hari. 


Apakah Anda mengalami hal tersebut? Penerimaan gaji 
setiap bulan cenderung tetap sedangkan harga kebutuhan 
pokok semakin hari semakin meningkat. Padahal, kebutuh- 
an hidup tidak hanya kebutuhan pokok saja. Serangkaian 
peristiwa penting yang Anda rencanakan di masa depan 
seperti biaya pendidikan, menikah, membeli rumah baru, 
liburan, dan lain sebagainya membutuhkan biaya yang tidak 
sedikit. Jika Anda hanya mengandalkan tabungan saja yang 
nilai bunganya semakin tergerus oleh inflasi, rasanya susah 
untuk mencapai kemapanan finansial di masa depan. 


Berbicara mengenai kenaikan harga secara terus-menerus 
atau inflasi menjadi salah satu penyebab mengapa kita wa- 
jib melakukan investasi. Investasi berkaitan dengan usaha 
penarikan sumber dana yang digunakan untuk pengadaan 
barang modal pada saat sekarang, sehingga di masa depan 
barang modal tersebut akan memberikan keuntungan. Jadi, 
pada dasarnya investasi seperti membeli barang pada saat ini 
untuk kemudian dijual kembali di masa depan dengan harga 
yang lebih. Investasi dilakukan untuk melindungi nilai, baik 
terhadap dana atau aset yang sudah ada atau yang akan 
dimiliki di kemudian hari sehingga nilainya tidak mengalami 
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penurunan tetapi mengalami peningkatan. Oleh karena itu, 
berinvestasilah, karena investasi merupakan langkah yang 
paling tepat untuk melindungi kekayaan Anda dari ancaman 
inflasi serta sebagai sarana mempersiapkan kebutuhan di 
masa depan. 


